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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	Hypertension is an increase in blood pressure, both systolic and diastolic, which lasts for a long time and continues to occur. Hypertension is the biggest health problem in the world because of its high prevalence rate and is a risk factor that causes premature death, as well as heart failure, stroke and brain disorders. The purpose of this study was to carry out Nursing Care for elderly hypertensive patients with anxiety nursing problems at the Babaddan Health Center, Ponorogo. This data collection method is a case study research involving one participant. Data collection techniques through interviews, observations, physical examinations, questionnaires, and documentation. The results of the assessment showed that the client had a moderate level of anxiety and blood pressure of 160/89 mmHg. The nursing diagnosis that was established was anxiety (D.0080) related to the threat of death as evidenced by the emergence of fear. Efforts that can be made by nurses as health workers to handle patients with anxiety nursing problems are to carry out non-pharmacological therapy, namely five-finger hypnosis therapy. After the intervention in the form of five-finger hypnosis therapy, the patient's anxiety complaints, which were initially moderate with scores 28, were now mild with score 15 after the intervention for 7 days. The results obtained were influenced because the patient was consistent and obedient in carrying out the programmed five-finger hypnosis therapy.
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	ABSTRAK
	
	

	Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah baik sistolik maupun diastolic yang berlangsung dalam jangka waktu lama dan terus menerus terjadi. Hipertensi merupakan masalah Kesehatan terbesar di dunia karena tingginya tingkat prevelensi dan merupakan faktor risiko yang menyebabkan kematian dini, serta terjadinya gagal jantung, stroke dan penyakit gangguan otak. Tujuan penelitian ini adalah untuk melaksanakan Asuhan Keperawatan pada lansia hipertensi dengan masalah keperawatan ansietas di Puskesmas Babadan Ponorogo. Metode pengumpulan data ini merupakan penelitian studi kasus yang melibatkan satu partisipan. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, kuisioner, serta dokumentasi. Hasil pengkajian didapatkan klien memiliki tingkat kecemasan sedang dan tekanan darah 160/89 mmHg. Diagnosa keperawatan yang ditegakkan adalah ansietas (D.0080) berhubungan dengan ancaman kematian dibuktikan dengan munculnya rasa takut.  Upaya yang dapat dilakukan perawat sebagai tenaga kesehatan untuk menangani pasien dengan masalah keperawatan ansietas adalah dengan melakukan tindakan terapi non farmakologi yaitu terapi hipnotis lima jari. Setelah dilakukan intervensi berupa terapi hipnotis lima jari, keluhan ansietas pasien yang semula sedang dengan skor 28 kini didapatkan menjadi ringan dengan skor 15 setelah dilakukan intervensi selama 7 hari. Hasil yang diperoleh tersebut dipengaruhi karena pasien konsisten dan patuh menjalankan terapi hipnotis lima jari yang telah diprogramkan.  
Bahasa Indonesia Maksimal 250 kata (Font 10pt) menggunakan cambria
Abstrak berisi mengenai: tujuan penelitian, metode penelitian, hasil penelitian, dan kesimpulan. Pastikan kesemuanya itu dibuat dengan sepadat dan sejelas-jelasnya.
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Pendahuluan	
[bookmark: _heading=h.gjdgxs][bookmark: _Hlk186092235]Salah satu penyakit degenerative saat ini yang sering di jumpai pada masyarakat yaitu penyakit hipertensi. (Rahman, 2021).  Hipertensi merupakan faktor penyebab utama terbesar dari mobiditas dan mortalitas di seluruh dunia dan juga menjadi faktor utama penyakit kardiovaskular. Hipertensi merupakan penyakit yang disebut sebagai “silent killer” atau pembunuh diam-diam sehingga biasanya penderita hipertensi tidak menyadari karena tidak adanya tanda dan gejala spesifik yang muncul pada dirinya. (Sarfika, 2024). 
[bookmark: _Hlk187242509]Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015 Hipertensi menjadi salah satu penyakit kronis dengan prevalensi tertinggi di dunia. Diperkirakan pada tahun 2025 1,5 miliar orang di seluruh dunia akan menderita hipertensi menurut kemenkes 2019 . WHO juga mencatat bahwa 46% dari orang dewasa yang memiliki hipertensi tidak menyadari kondisinya, dan kurang dari separuh (42%) dari mereka didiagnosa dan diobati.Prevelensi hipertensi di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan .Berdasarkan profil dinas Kesehatan Jawa Timur pada tahun 2020 diperoleh bahwa berdasarkan presentase hipertensi sebesar 22,71 atau sekitar 2.360.592 penduduk. Pada tahun 2018, Provinsi Jawa Timur menempati peringkat keenam dalam Riskesdas dengan prevalensi hipertensi mencapai 36,32% (Kemenkes RI 2020).Untuk wilayah Ponorogo menurut Dinas Kesehatan Ponorogo (2023), pada tahun 2021 penemuan kasus Hipertensi mencapai 41.841 ribu orang. Kasus hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Babadan ponorogo ini terus mengalami peningkatan dengan jumlah 1. 844 pada 2024 ( Profil Puskesmas Babadan, 2024). 
Salah satu jenis gangguan Kesehatan yang dapat terjadi pada lansia adalah hipertensi. Hipertensi merupakan penyakit yang disebut sebagai “silent killer” atau pembunuh diam-diam sehingga biasanya penderita hipertensi tidak sadar karena tidak adanya tanda dan gejala spesifik yang muncul pada dirinya.  (Sarfika, 2024; Sarfika, 2024; Sarfika, 2024). Secara garis besar ada dua faktor yang dapat mempengaruhi hipertensi yaitu faktor yang dapat di control dan tidak dapat dikontrol. Faktor yang tidak dapat dikontrol yaitu genetic, usia, jenis kelamin. Sedangkan faktor yang dapat dikontrol  yaitu obesitas, aktifitas fisik, merokok, alcohol, asupan garam, kecemasan menurut (Nisa, 2021). Penanganan hipertensi pada lansia harus dilakukan dengan optimal, tepat serta efisien agar tubuh lansia yang mengalami hipertensi dapat Kembali membaik, biasanya faktor yang menyebabkan cemas pada lansia yaitu faktor psikologis yang sangat berpengaruh terhadap penanganan masalah hipertensi, dimana dengan keterbatasan fisik yang dialami oleh lansia, terkadang lansia mengalami kecemasan (Nisa, 2021). Tekanan darah yang tinggi pada lansia yang mengalami kecemasan atau gangguan psikologi dapat menyebabkan ketidakstabilan tekanan darah dan penurunan kualitas hidup. Individu yang mengalami kecemasan, akan mengeluarkan hormone kortisol. Gangguan yang diakibatkan dari hormon kortisol ini adalah terjadinya ketegangan pada otot dan juga dapat menyebabkan kekakuan atau penyempitan pembuluh darah. Dampak yang terjadi yaitu kepala terasa pusing dan sakit di bagian punggung , selain itu hormon kortisol yang tidak terkendali dapat meningkatkan tekanan darah pada lansia (Nisa, 2021). 
	Upaya yang dapat dilakukan perawat sebagai tenaga kesehatan untuk menangani pasien lansia yang memiliki tekanan darah tinggi atau hipertensi dengan kecemasan adalah  dengan melakukan tindakan terapi nonfarmakologi salah satunya yaitu dengan terapi relaksasi hypnosis lima jari (Audhia, 2021). Terapi Hipnosis lima jari merupakan metode pengalihan yang efektif untuk mencapai keadaan self-hipnosis , dimana efek relaksasi yang dihasilkan ini dapat membantu mengurangi kecemasan, ketegangan, dan stress. Peningkatan stress sering kali berpengaruh pada berbagai aspek fisik, seperti denyut nadi, pernapasan, tekanan darah, dan denyut jantung, serta berperan dalam pengaturan hormone terkait stress. Pada penderita hipertensi, kecemasan dapat berkurang dengan melakukan terapi hypnosis lima jari selama 15 sampai 25 menit dalam lingkungan dan posisi yang nyaman (Pratama, 2020 ).Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan asuhan keperawatan pada lansia hipertensi dengan ansietas di wilayah Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo. 
Deskripsi kasus		
Kasus ini melibatkan Ny. S, seorang lansia wanita berusia 67 tahun dengan riwayat hipertensi sejak tahun 2019, yang menunjukkan ansietas atau kecemasan di tandai dengan mengeluh pusing leher terasa cengeng dan punggung terasa nyeri kadang rasanya hilang timbul. Pengkajian awal didapatkan pemeriksaan tekanan darah 160/89 mmHg serta skor kecemasan Hars 28 dengan kategori kecemasan sedang. Kasus ini mengarah pada penegakan diagnose keperawatan “ ansietas berhubungan dengan ancaman terhadap konsep diri”. Intervensi keperawatan difokuskan memberikan Pendidikan Kesehatan yang digunakan untuk memberbaiki perasaan kecemasan dengan menggunakan Teknik terapi hipnotis lima jari, yang diimplementasikan melalui kunjungan rumah selama tujuh hari. Implementasi meliputi mengidentifikasi saat tingkat ansietas berubah, memonitor tanda-tanda ansietas, memahami situasi yang membuat ansietas , mendengarkan dengan penuh perhatian dan melatih Teknik relaksasi hypnosis 5 jari. Setelah intervensi memberi Pendidikan Kesehatan dan mengajarkan Teknik terapi hipnotis lima jari selama tujuh hari, skor Hars kecemasan menurun menjadi 15, yang menunjukkan kategori kecemasan ringan . Tekanan darah juga menurun menjadi 140/95 mmHg pada hari terakhir intervensi. Untuk mengevaluasi efektivitas kunjungan keperawatan terhadap kondisi  Ny. S, khususnya dalam pengendalian hipertensi, dilakukan pemantauan tekanan darah setiap hari selama periode intervensi tanggal 28 hingga 30 April 2025. Pada awal pengukuran, tekanan darah Ny. S berada pada 160/89 mmHg, kemudian mengalami penurunan hingga mencapai 140/95 mmHg. Dapat dilihat dengan tabel dibawah ini:

       
Gambar 1 Tingkat tekanan darah hari pertama 28-04-2025, hari ke tiga 30-04-25 , hari ke tuju 04-05-25.

Selama periode 28 April 2025 sampai 04 Mei 2025 , tekanan darah Ny. S menunjukkan penurunan bertahap dari 160/95 mmHg menjadi 140/95 mmHg. Hasil ini menunjukkan respon baik terhadap intervensi yang diberikan, termasuk pemantauan rutin, terapi hipnotis lima jari, dan edukasi serta motivasi gaya hidup sehat.
Berdasarkan hasil pemantauan harian terhadap kepatuhan Ny. S dalam mengikuti regimen terapi hypnosis lima jari dari tanggal 28 April 2025 hingga 4 Mei 2025, terjadi penurunan skor kecemasan (Hars) secara bertahap dari hari ke hari. Pada awal pengukuran, yaitu tanggal 28 April 2025, skor Hars  tercatat sebesar 28 dengan kategori kecemasan sedang. Selanjutnya, skor menurun secara konsisten, dengan nilai terendah mencapai skor 15 pada tanggal 4 Mei 2025.

[bookmark: _Toc198317039][bookmark: _Toc198317080]Tabel 4. 5 Skor Hars dari hari pertama tanggal 28 April 2025 			sampai hari terakhir tanggal 4 Mei 2025
	Hari ke
	                                  Pertanyaan
	Total 
skor 
	kategori

	Ny.S
	1

	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	
	

	1.
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	28
	Kecemasan Sedang

	2.
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	26
	Kecemasan Sedang

	3.
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	24
	Kecemasan Sedang

	4.
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	0
	2
	0
	1
	2
	20
	Kecemasan Ringan

	5.
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	1
	2
	18
	Kecemasan Ringan

	6.
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	1
	2
	17
	Kecemasan Ringan

	7.
	1
	2
	0
	1
	0
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	1
	2
	15
	Kecemasan Ringan 



Dari tabel di atas, terlihat bahwa penurunan skor Hars berbanding lurus dengan penurunan tekanan darah. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi Pendidikan Kesehatan dan hipnotis lima jari yang dilakukan efektif dalam mengatasi kecemasan pasien terhadap hipertensi.
Pembahasan
1. Pengkajian 

 	Pengkajian adalah Langkah awal dalam proses keperawatan yang melibatkan pengumpulan data secara sistematis. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menentukan status Kesehatan dan mengidentifikasi masalah Kesehatan yang actual maupun potensial (Rahmaudia, 2020). Dalam studi kasus ini, Ny.S (67 tahun) menunjukkan hipertensi yang tidak terkontrol (160/95 mmHg) sehingga menimbulkan kecemasan disertai dengan skor hars (28) dengan kategori kecemasan sedang. 
	        Tingkat Pendidikan pasien yang rendah yaitu tamatan SD. Tingkat Pendidikan lebih rendah akan sulit untuk menerima dan memahami suatu informasi yang disampaikan, sehingga mempengaruhi kemampuan pasien untuk mengatasi masalah yang sedang dialaminya Menurut teori yang disampaikan oleh (Rachmawati, 2021) bahwa Pendidikan sangat berpengaruh dan menjadi salah satu faktor penyebab hipertensi, seseorang yang memiliki Pendidikan  rendah akan lebih beisiko terkena tekanan darah tinggi daripada seseorang yang memiliki Pendidikan lebih tinggi. Dari fakta dan teori diatas tidak terdapat kesenjangan karena peneliti memiliki pendapat yaitu Pendidikan sangat mempengaruhi kualitas hidupp seseorang terutama pada informasi Kesehatan. Pasien yang memiliki Pendidikan yang kurang dapat memungkinkan tingkat kesadaran mengenai Kesehatan tubuhnya kurang dan untuk penderita yang berpendidikan kurang bisa membuat pengetahuan tentang informasi tentang penyakitnya rendah. 
        Pola hidup yang tidak sehat seperti konsumsi tinggi natrium dan lemak, serta minimnya aktivitas fisik, memperparah kondisi klinis pasien. Pasien memiliki berat badan 45 kg, tinggi badan 148 cm dengan IMT 20,5(berat ideal). Pasien mengkonsumsi makanan yang tidak sehat bagi penderita tekanan darah tinggi seperti makan makanan yang berkolestrol tinggi dan mengkonsumsi makanan yang asin. Jenis makanan dan minuman yang dikonsumsi pasien yaitu makanan berupa nasi, lauk pauk, sayur, minuman berupa air putih, dan terkadang minum teh dan kopi. Jumlah makanan dan minuman yang dikonsumsi pasien yaitu makanan berupa nasi 1 porsi, lauk/pauk secukupnya, satu jenis sayur secukupnya dan minuman berupa air putih 1900 ml/hari, 1 gelas, teh 250 ml. pasien makan 3x dalam sehari yaitu pagi, siang, sore dan minum pagi 3 gelas, siang 3 gelas, malam 3 gelas. Asupan gizi merupakan faktor utama yang menentukan status gizi pada lansia, mencakup kebutuhan akan energi, karbohidrat, protein, dan lemak. (Ghina, 2024). Garam dapur mengandung 40% natrium dan 60% klorida. Mengkonsumsi garam berlebih atau mengkonsumsi makanan yang di asinkan dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah, karena garam memiliki sifat menahan cairan. Berdasarkan fakta dan teori pasien tidak ada kesenjangan disini dikatakan pasien selalu makan makanan yang mencangkup energi, karbohidrat, protein serta lemaK.
	       Dari fakta yang didapat pasien pada saat dilakukan pengkajian pada pasien ditemukan tanda-tanda cemas, takut, sedih yang dialami oleh pasien. Selain itu pasien mengatakan merasa pusing, tengkung terasa berat, dan merasa cengeng di leher bagian belakang. Apabila hipertensi tidak diobati dan berlangsung dalam kondisi berat atau menahun, bisa timbul gejala seperti sakit kepala, kelelahan mual, muntah, gelisah, sesak napas, kerusakan pada jantung dan ginjal (Yuswar, 2022). Berdasarkan uraian diatas tidak ditemukan kesenjangan antara teori dan fakta. Pada hipertensi didapat proses spasme otot yang menyebabkan aliran darah ke organ-organ sekitar otot di daerah Pundak terhambat, sehingga menyebabkan nyeri tengkuk, sehingga peningkatan tekanan intracranial. Nyeri tengkuk yang dirasakan penderita hipertensi menjadi salah satu tanda dan gejala dari peningkatan tekanan darah atau hipertensi. 	Kecemasan yang timbul pada pasien hipertensi lebih disebabkan karena faktor ancaman terhadap keatian, penyakit hipertensi merupakan penyakit kronis, progresif yang membutuhkan pengobatan dalam jangka waktu yang lama. 

2. Diagnosa Keperawatan
        Analisa data yang diperoleh dari Ny.S yaitu pasien mengatakan merasa khawatir dengan kondisi yang dihadapi, pasien tampak tegang, merasa cengeng, merasa pusing, dan merasa berat pada bagian leher belakang. Pasien merasa cemas dan khawatir jika sakitnya menjadi lebih parah dan menganggu aktivitasnya sehari-hari, didapatkan hasil pengkajian hars pada hari pertama yaitu dengan skor 28 dengan kategori cemas sedang  . Berdasarkan Analisa data yang diperoleh maka diagnose keperawatan yang muncul adalah Ansietas berhubungan dengan ancaman kematian (D.0080) dibuktikan dengan munculnya rasa takut dan rasa cemas pada pengkajian domain coping stress/tolerance. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2020) ada pengaruh relaksasi hypnosis 5 jari terhadap tekanan darah pada lansia penderita hiprtensi setelah dilakukan penelitian karena melalui Teknik relaksasi hypnosis 5 jari dapat menurunkan kecemasan, di dalam terapi tersebut terjadi kenyamanan dan rileks sehingga kecemasan pada klien dapat berkurang (Pratama, 2022). Pasien merasa cemas dengan kondisinya sekarang. Kurangnya pengetahuan menyebabkan pasien mengalami ansietas dan merasa terancam jika tekanan darah tingginya semakin parah.
Peneliti menyimpulkan bahwa  tidak terdapat kesenjangan antara teori dan fakta karena pada teori menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2020) ada pengaruh relaksasi hypnosis 5 jari terhadap tekanan darah pada lansia penderita hiprtensi. Teknik ini bekerja dengan cara mengubah persepsi dengan menggunakan sentuhan jari sebagai pengingat dan pengarah pikiran, sehingga dapat menurunkan tekanan darah pada seseorang khususnya lansia. 

3. Intervensi
         Berdasarkan Tindakan keperawatan yang dilakukan pada Ny.S dilakukan selama 7 hari untuk mengatasi masalah ansietas. Pengelolaan ini digunakan apabila memiliki keluhan yang sama dekemudian hari dan memberikan Pendidikan Kesehatan yang digunakan untuk memperbaiki perasaan kecemasan dengan menggunakan Teknik terapi hypnosis lima jari. 
         Setelah peneliti memberikan asuhan keperawatan selama 7 hari diharapkan tingkat ansietas yang dialami pasien menurun. Peneliti akan memberikan rencana Tindakan keperawatan yaitu berupa terapi hypnosis lima jari. 
Teknik hypnosis lima jari mampu menurunkan kecemasan karena melakukan relaksasi hypnosis lima jari terjadi proses relaksasi dan pengubahan persepsi dengan menggunakan sentuhan jari sebagai pengingat dan pengarah pikiran. Teknik ini memusatkan pikiran pada kenangan indah sambal menyentuh jari-jari secara berurutan, menciptakan efek relaksasi yang mendalam sehingga mampu mengendalikan kecemasan ringan sampai kecemasan sedang. (Sintiawati, 2024). 
        Berdasarkan data diatas tidak terdapat kesenjangan antara teori dan fakta. Sesuai dengan tinjauan kasus Ny.S  peneliti memberikan asuhan keperawatan selama 7 hari dalam mengatasi ansietas. Tindakan yang sesuai dengan SIKI dan dengan melakukan Pendidikan Kesehatan serta mengajarkan Teknik hypnosis lima jari. Hipnotis lima jari, yang merupakan bentuk relaksasi diri dengan cara menghipnotis diri sendiri degan menggunakan jari-jari tangan untuk mempengaruhi pikiran dan dapat menurunkan tekanan darah karena membantu mengurangi stres dan kecemasan. Stres dan kecemasan dapat meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis, yang memicu pelepasan hormon adrenalin dan menyebabkan peningkatan denyut jantung, mempersempit pembuluh darah dan meningkatkan tekanan darah. Hipnotis lima jari, melalui teknik relaksasi, membantu menenangkan sistem saraf simpatis yang berperan dalam respons stress , mengurangi kadar hormon kortisol, membantu mengaktifkan saraf parasimpatis yang bertanggung jawab untuk meredakan dan mengendalikan saraf tubuh dengan mengurangi denyut jantung, memperlambat pernapasan, dan memicu hormone endorfin yang membantu meredakan stress dan akhirnya dapat menurunkan tekanan darah seseorang. 

4. Implementasi
      Peneliti melakukan Tindakan keperawatan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Implementasi yang peneliti lakukan kepada Ny. S untuk mengurangi tingkat ansietas dilakukan selama 7 hari yaitu dengan mengidentifikasi saat tingkat ansietas berubah, memonitor tanda-tanda ansietas, memahami situasi yang membuat ansietas , mendengarkan dengan penuh perhatian dan melatih Teknik relaksasi hypnosis 5 jari.  
      Menurut  Pratama (2020)  penatalaksanaan non farmakologi terdiri dari berbagai macam cara modifikasi gaya hidup yang sangat penting dalam mencegah dan menurunkan tekanan darah tinggi, diantaranya diet yang mengandung kalium dan kalsium mengurangi asupan natrium atau garam, penurunan stress. Sedangkan menurut Mulyadi dalam penelitianya tentang efektifitas relaksasi implementasi dari diagnosa ansietas pada kelompok eksperimen menunjukan penurunan signifikan saat sebelum dan sesudah terapi relaksasi hypnosis lima jari karena hipnotis lima jari mampu menciptakan efek relaksasi yang dalam sehingga seseorang dapat terhipnotis pada dirinya sendiri dan teknik relaksasi ini  membantu menenangkan kerja  sistem saraf simpatis yang berperan dalam respons stress seseorang , mengurangi hormon kortisol, serta memicu hormone endorfin yang membantu meredakan stress dan pada akhirnya dapat menurunkan tekanan darah  (Annisa, 2022). 
       Berdasarkan data diatas tidak terdapat kesenjangan antara fakta dan teori bahwa keberhasilan tindakan yang dilakukan dipengaruhi oleh pasien itu sendiri apakah pasien dapat mengontrol ansietas dengan Teknik relaksasi hypnosis lima jari yang telah diajarkan dan faktor pendukung lainnya seperti keluarga yang mendampinginya.

5. Evaluasi 
       Evaluasi merupakan tahap kelima atau terakhir dalam proses keperawatan, pada tahap ini perawat membandingkan hasil Tindakan yang telah dilakukan selama 7 kali kunjungan menggunakan quisioner tingkat kecemasan guna memonitor tingkat ansietas yang dialami oleh pasien dengan kriteria hasil yang diharapkan yaitu tingkat kecemasan menurun serta rasa takut menurun.
         Hasil evaluasi pada hari pertama pengkajian didapatkan tingkat ansietas pasien dengan hasil skor 28 dengan kategori kecemasan sedang, sedangkan pada saat evaluasi tingkat ansietas yang dialami pasien memiliki skor 15 dengan kategori kecemasan ringan. Indicator evaluasi keperawatan menunjukkan hasil skor 15 dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat ansietas yang dialami pasien telah menurun dan tekanan darah pasien juga mengalami penurunan yang semulanya tekanan darah 160/ 89 mmHg pada hari pertama dan menjadi 140/95 mmHg di hari ke 7 evaluasi. Berkurangnya tingkat ansietas dan menurunnya angka tekanan darah yang dialami oleh pasien dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang dimiliki oleh pasien cukup baik. Pasien juga antusias untuk melakukan Teknik relaksasi hypnosis lima jari, serta rutin mengkonsumsi obat hipertensi. 
       Selama penelitian implementasi hipnotis lima jari dilakukan setiap hari dari hari pertama hingga hari terakhir, pada saat hari pertama dan ke dua pasien belum bisa melakukannya sendiri sehingga harus di bantu dan di pandu oleh penelti, mulai hari ke tiga pasien sedikit demi sedikit sudah mulai bisa melakukan hypnosis lima jari tetapi juga masih di pandu oleh peneliti, saat pasien di rumah dan tidak ada peneliti pasien melakukan hypnosis lima jari dipandu oleh keluarganya, pada hari ke empat, hari ke lima, hari ke enam,  dan hari terakhir hari ke tuju pasien sudah bisa melakukan hypnosis lima jari sendiri tanpa di bantu oleh peneliti tetapi peneliti juga memandu pasien dalam melakukan hypnosis lima jari.   
          Menurut Clara (2019) proses evaluasi keperawatan menjadi salah satu aspek terpenting dalam proses keperawatan, karena kesimpulan ditarik dari evaluasi menentukan apakah intervensi keperawatan harus di akhiri atau berubah. Evaluasi harus segera dilakukan setelah melakukan implementasi terhadap pasien. Evaluasi berlanjut hingga keluhan yang dialami pasien telah berkurang. 
        Berdasarkan hal tersebut tidak ada kesenjangan antara teori dan fakta. Asuhan keperawatan pada Ny.S dilakukan sesuai perencanaan selama 7 hari dan didapatkan hasil sesuai tujuan dan kriteria hasil yang telah ditetapkan, dimana tingkat ansietas menurun, pusing menurun, tengkuk terasa berat menurun, dan merasa cengeng di leher bagian belakang menurun yang menandakan masalah teratasi.

Kesimpulan 
Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti baik dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka tindakan keperawatan yang diberikan pada Ny.S dengan diagnosa medis hipertensi dengan masalah keperawatan ansietas didapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Pasien bernama Ny.S berusia 67 tahun, jenis kelamin perempuan,  Pendidikan terakhir SD sederajat, pasien sebagai ibu rumah tangga, dan terdiagnosa hipertensi selama 6 tahun. Pasien mengatakan merasa pusing, tengkung terasa berat, dan merasa cengeng di leher bagian belakang. Tingkat kecemasan saat pengkajian pada hari pertama dengan skor 28 dengan kategori kecemasan sedang dan tekanan darah 160/89 mmHg. 
2. Diagnosa keperawatan yang ditemukan ansietas (D.0080) berhubungan dengan ancaman kematian dibuktikan dengan munculnya rasa takut. 
3. Intervensi keperawatan yang diberikan untuk mengurangi tingkat ansietas pada pasien hipertensi yaitu dengan memberikan terapi hypnosis lima jari selama 7 hari
4. Implementasi keperawatan dilaksanakan selama 7 hari berdasarkan intervensi yang telah disusun yaitu membimbing cara mengatasi tingkat ansietas dengan menggunakan terapi hypnosis lima jari.
5. Evaluasi dilakukan setelah 7 kali pertemuan dengan diperoleh hasi tingkat ansietas menurun. dari skor 28 dengan kategori kecemasan sedang menjadi skor 15 dengan kategori kecemasan ringan dan menandakan masalah teratasi.      
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